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ABSTRAK 

  
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu 

tanaman industri andalan bagi perekonomian Indonesia. Salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kelapa sawit adalah gulma. 
Gulma merupakan tumbuhan yang memberikan dampak negatif bagi pertumbuhan 
tanaman budidaya, Dalam penelitian ini, pengendalian gulma dilakukan dengan 
menggunakan kombinasi antara ekstrak daun ketapang dengan metil metsulfuron. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh konsentrasi ekstrak daun ketapang dan 
metil metsulfuron yang terbaik dalam mengendalikan gulma diperkebunan kelapa 
sawit. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama konsentrasi ekstrak T.catappa terdiri 
dari 4 taraf, yaitu 0% (K0) 10% (K1), 20% (K2), 40% (K3). Faktor kedua metil 
metsulfuron terdiri dari 4 taraf yaitu, 0  (P0), 10 g/ha (0,1 g/plot) (P1), 20 g/ha (0,2 
g/plot) (P2), 50 g/ha (0,5 g/plot) (P3). Terdiri dari 16 perlakuan dengan 2 ulangan, 
dan 32 plot. Data dianalisis dengan uji analisis varians, dan dilanjut dengan uji 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak daun ketapang 40% (K3) 
dengan konsentrasi metil metsulfuron 0,5 gram/m2 (P3) efektif mematikan gulma 
sebesar 70,38%. Penggunaan ekstrak daun ketapang 10 % dan metil metsulfuron 
0,2 g/m2 (P2K1) berpengaruh nyata terhadap persentase pertumbuhan gulma 
sebesar 8,5 % pada 5 minggu setelah aplikasi. 
  
Kata Kunci : Ekstrak, daun ketapang, metil metsulfuron, gulma, kelapa sawit 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis 
guineensis Jacq.) merupakan salah 
satu tanaman industri andalan bagi 
perekonomian negara Indonesia, 
yang mampu bertahan pada saat 
terjadinya krisis ekonomi 
berkepanjangan pada masa itu 
 (Handayani et al., 2014).  

Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
produksi kelapa sawit adalah sistem   
pengolahan lahan perkebunan kelapa 
sawit. Selain penyakit dan hama 
penyakit, kerapatan gulma dilahan 
perkebunan sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi kelapa 
sawit. Gulma merupakan tumbuhan 
yang memberikan dampak negatif 
bagi pertumbuhan tanaman budidaya, 
dimana dampak yang ditimbulkan 
tersebut dapat bersifat langsung 
maupun tidak langsung. 
Pengendalian gulma yang sering 
digunakan dilakukan di perkebunan 
kelapa sawit yaitu dengan 
menggunakan herbisida karena 
dianggap lebih praktis dan 
menguntungkan dibanding dengan 
pengendalian yang lain, terutama jika 
ditinjau dari segi kebutuhan tenaga 
kerja yang lebih sedikit dan waktu 
pelaksanaan yang relatif lebih singkat 
(Barus, 2003).  
 
METODE PENELITIAN 
  

Penelitian ini dilakukan di 
perkebunan rakyat Desa Pagar 
Merbau waktu pelaksanaan penelitian 
dimulai dari bulan Juni sampai dengan 
Agustus 2018.  
 Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah blender, pipet, 
gelas piala, timbangan analitik, pisau, 
kain saring, sprayer 250 ml, paku dan 
palu, meteran dan tali. Sedangkan 
bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah herbisida 
berbahan aktif metal metsulfuron, 
ethanol, air, dan daun ketapang hijau. 

 
 
Penelitian ini dilakukan 

dengan metode eksperimen 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
secara faktorial. Faktor pertama 
konsentrasi ekstrak T.catappa terdiri 
dari 4 taraf, yaitu (K0) 0, 10% (K1), 
20% (K2), 40% (K3). Faktor kedua 
metal metsulfuron terdiri dari 4 taraf 
yaitu, 0 (P0), 10 g/ha (0,1 g/plot) (P1), 
20 g/ha (0,2 g/plot) (P2), 50 g/ha (0,5 
g/plot) (P3). Dari 2 faktor ini diperoleh 
16 perlakuan (Tabel 1) dengan 2 
ulangan, dan didapatkan jumlah 
sampel sebanyak 32 plot sampel, luas 
plot 1 m2, jarak antar ulangan 1 m dari 
2 faktor. 
 
Analisis Data 

Analisis data dilakukan 
menggunakan uji ANAVA untuk 
mengetahui tingkat signifikansi, 
Apabila berpengaruh nyata maka 
dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5 %.  
 
Prosedur Penelitian. 

a. Persiapan Areal 
 Luas tempat sampel percobaan 

adalah 1 m2 (1 m × 1 m ) dalam satu 
satuan (plot). 

b. Pembuatan ekstrak  
herbisida nabati Daun ketapang yang 
muda) 

 Ekstrak daun ketapang yang 
dibutuhkan sebanyak 960 ml/1000 m. 
Ekstraksi sampel daun ketapang 
dilakukan dengan metode maserasi. 
Sebanyak 1 kg serbuk daun ketapang 
di rendam dengan methanol teknis 
selama 6×24 jam.  

 Analisis vegetasi gulma dilakukan 
dengan menghitung jumlah spesies 
menghitung kerapatan jenis, 
kerapatan relatif, dominasi, dominasi 
relatif, rekuensi jenis, frekuensi relatif.  

c. Persiapan Herbisida 
 Herbisida metal metsulfuron yang 

akan digunakan di takar sesuai 
dengan yang dibutuhkan dengan 
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menggunakan timbangan analitik dan 
dicampur dengan ekstrak daun 
ketapang dan air kemudian diaduk 
rata. 

d. Persiapan Penyemprotan 
 Dengan memasukkan herbisida metal 

metsulfron yang telah dicampur 
dengan ekstrak daun ketapang 
kedalam hand sprayer, maka 
herbisida siap di aplikasi.  

e. Pengambilan Data. 
Pengambilan data dilakukan dengan 
cara menghitung jumlah gulma 
setelah pengaplikasikan selama 5 
minggu.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Vegetasi Gulma 
Sebelum Perlakuan. 
Tabel 1. Analisis Vegetasi pada Lahan 
Penelitian Sebelum Perlakuan 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil 
analisis vegetasi yang telah dilakukan 
pada kelapa sawit ditemukan nilai 
kerapatan spesies gulma dari yang 
paling tinggi sampai terendah. 
Ottochloa nodosa memiliki nilai 
kerapatan 41.96 % dengan nilai 
relatifnya 25,56 %. Sedangkan 
Clidemia hirta memiliki kerapatan 
gulma terendah yaitu 0,16 % dengan 
kerapatan relatifnya 1,75 
  Nilai frekuensi spesies gulma 
dari yang tinggi sampai yang terendah 
yaitu Ottocloa nodosa yang memiliki 
nilai frekuensi mutlak yaitu sebesar 
0,85 sedangkan Clidemia hirta 
memiliki nilai frekuensi terendah 

sebesar 0,06 dengan nilai frekuensi 
relatifnya sebesar 1,75%.  
 Indeks nilai penting gulma 
yang terdapat pada lahan penelitian 
ditemukan bahwa Ottocloa nodosa 
memiliki nilai tertinggi sebesar 33, 26 
%.  
 
Persentase Kematian Gulma 

Persentase kematian gulma 
pada 2 dan 4 Minggu Setelah Aplikasi 
(MSA) herbisida metil metsulfuron 
dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 

  
Persentase Rataan 

Kematian 

Perlakuan 2 MSA 3 MSA 4 MSA 

P0 1.25b 0.88b 1.38b 

P1 21.88ab 36.50a 24.50b 

P2 23.00ab 40.00a 37.5ab 

P3 31.88a 59.00a 70.38a 

 
Pemberian 0,5 gram/m2 

herbisida metil metsulfuron (P3) 
efektif mematikan gulma sebesar 
70,38 %. Perlakuan ini (P3) berbeda 
nyata dengan aplikasi 0,1 gram 
herbisida metil metsulfuron (P1) dan 
terutama terhadap perlakuan tanpa 
pemberian herbisida metil metsulfuron 
(P0). Perlakuan ini (P3) memiliki 
tingkat persentase kematian lebih 
tinggi dari tanpa pemberian herbisida 
metil metsulfuron (1,38 %).  
Tabel 3. Persentase Rataan Kematian 
Gulma pada 2,3 dan 4 Minggu Setelah 
Aplikasi. 

RATAAN KEMATIAN GULMA % 

PERLAKUAN 
2 

MSA 
3 

MSA  4 MSA 

P0K0 0.00 0.00 0.00 

P0K1 1.00 0.00 0.00 

P0K2 0.00 0.00 0.00 

P0K3 4.00 3.50 5.50 

P1K0 12.50 52.50 37.00 

P1K1 18.50 34.00 36.50 

P1K2 25.00 52.50 0.00 

P1K3 31.50 7.00 24.50 

P2K0 27.50 63.50 57.00 

P2K1 6.50 28.00 29.00 

P2K2 30.50 58.50 42.50 

P2K3 27.50 10.00 22.50 
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P3K0 17.00 50.00 64.00 

P3K1 45.00 42.50 47.50 

P3K2 17.00 62.50 84.50 

P3K3 48.50 81.00 85.50 

 
Perlakuan terbaik yaitu pemberian 0,5 
gram metil metsulfuron yang dicampur 
dengan 40 % eksrak daun ketapang 
(P3K3) dapat mematikan gulma 
dengan persentase tertinggi yaitu 
48,50 %, 81 %, dan 85,50 % pada 
minggu ke 2,3 dan 4  

 
 
Persentase Pertumbuhan Gulma 

Hasil persentase pertumbuhan 
gulma setelah aplikasi herbisida metil 
metsulfuron dan ekstrak daun 
ketapang diperkebunan kelapa sawit 
pada minggu ke 5 terlihat pada Tabel 
4. 

Pe           Persentase Rataan Tumbuh 

Perlakuan 5 MSA 

P0 0.71b 

P1 2.58a 

P2 2.77a 

P3 3.87a 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
perlakuan terbaik dalam menekan 
pertumbuhan gulma di perkebunan 
kelapa sawit pada minggu ke 5 
setelah aplikasi yaitu pemberian 0,5 
gram/m2 herbisida metil metsulfuron 
(P3) yang dapat mencapai tingkat 
persentase pertumbuhan gulma 
sebesar 3,87 %. Perlakuan ini (P3) 
berbeda nyata dengan aplikasi 0,1 
gram herbisida metil metsulfuron (P1) 
dan terutama terhadap perlakuan 
tanpa pemberian herbisida metil 
metsulfuron (P0).  

% Rataan Pertumbuhan Gulma 

Perlakuan 5 MSA 

P0K0 100.00 

P0K1 100.00 

P0K2 100.00 

P0K3 100.00 

P1K0 61.00 

P1K1 58.50 

P1K2 60.50 

P1K3 58.50 

P2K0 16.00 

P2K1 8.50 

P2K2 57.50 

P2K3 53.00 

P3K0 8.00 

P3K1 59.50 

P3K2 21.00 

P3K3 21.50 

 
Dari hasil persentase rataan diatas 
diketahui bahwa metil metsulfuron 
sebesar 0,5 g/m2 dengan ekstrak 
daun ketapang sebesar 0 % (P3K0), 
yang tingkat persentase pertumbuhan 
gulma sebesar  8 %. (P2K1) metil 
metsulfuron sebesar 0,2 g/m2 dengan 
ekstrak daun ketapang sebesar 10 % 
dengan tingkat persentase 
pertumbuhan gulma sebesar 8,5 
diperoleh perlakuan terbaik yaitu 
pemberian 0,5 gram metil metsulfuron 
yang dicampur dengan 40 % eksrak 
daun ketapang (P3K3) dapat 
mematikan gulma dengan persentase 
tertinggi yaitu sekitar 48,50 %, 81 %, 
dan 85,50 % secara berurut mulai 
minggu ke 2 hingga minggu ke 4. 
Perlakuan ini (P3K3) metil 
metsulfuron 0,5 g/m2 dan ekstrak 
daun ketapang 40% memiliki potensi 
yang hampir sama dengan perlakuan 
(P3K2) metil metsulfuron 0,5 g/m2 dan 
ekstrak daun ketapang 20% (84,50 %) 
pada minggu ke 4 setelah aplikasi.  

 
KESIMPULAN  
 

Aplikasi ekstrak daun ketapang 
dan interaksinya dengan herbisida 
metil metsulfuron tidak berpengaruh 
secara nyata dalam pengendalian 
gulma di perkebunan kelapa sawit. 
Sedangkan aplikasi herbisida metil 
metsulfuron berpengaruh secara 
nyata dalam pengendalian hingga 
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diperoleh tingkat persentase kematian 
gulma sebesar 70.38 % setelah 
aplikasi 0,5 gram/m2 metil metsulfuron 
pada 4 minggu setelah 
aplikasi. Perlakuan yang terbaik 
dalam menekan pertumbuhan gulma 
adalah aplikasi metil metsulfuron 0,2 
g/m2 dan ekstrak daun ketapang 10% 
(P2K1) yang mampu menekan gulma 
sebesar 8,5% setelah  5 minggu 
aplikasi. 
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